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ABSTRACT
ABSTRAK
Daerah pesisir yang kurang vegetasinya, terjangan gelombang tsunami dapat mencapai belasan kilometer kedaratan, sedangkan
yang masih memiliki tutupan vegetasi yang baik, tingkat kerusakan relatif lebih ringan. Mitigasi bencana merupakan upaya
preventif yang harus diterapkan di lokasi rawan gempa bumi dan tsunami. Untuk kelancaran upaya evakuasi, maka harus
diperhatikan tata ruang wilayah kota yang berbasis mitigasi. Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui kesesuain vegetasi
pesisir dengan konsep mitigasi bencana dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2009-2029 di Kecamatan Meuraxa. (2)
Merencanakan pengembangan komposisi vegetasi pesisir untuk mitigasi bencana tsunami di Kecamatan Meuraxa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif atau penelitian terapan yang di dalamnya mencakup penelitian survey. Di Kecamatan
Meuraxa terdapat beberapa jenis tumbuh-tumbuhan antara lain Bakau (Rhizopora), Api-api (Avicevia germinans), Cemara Laut
(Casuarina equisetifolia L), Ketapang (Terminalia catappa Lj, Warn Laut frhespesia populnea (L) Solly Kelapa (Cocos nucifera L),
Trembesi (Albizia saman Jacqj dan beberapa jenis tumbuhan lainnya yang memiliki peran penting dalam mengatasi berbagai
macam ancaman bencana antara lain seperti abrasi pantai, tsunami, penahan ombak, penahan angin. Penyusunan pola ruang RTRW
209-2029 di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh terdiri dari 8 (delapan) parameter pola yang didominasi oleh pola ruang air
sebesar 172.596 Ha (41,35 %), kawasan pemukiman seluas 60,963 Ha (14,61 %) sedangkan untuk pola ruang terbuka hijau seluas
8,475 Ha (2,03 %) dan hutan bakau seluas 90,595 Ha (21,71 %) dari luasan pola ruang Kecamatan Meuraxa. Sedangkan pola
eksisting Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh yang terdiri dari 9 (sembilan) parameter pola yang didominasi oleh pola ruang air
sebesar 172,596 Ha (41,35 %), kawasan pemukiman seluas 83,173 Ha (19,93 %), sedangkan untuk pola ruang terbuka hijau seluas
39,822 Ha (9,54 %) dan hutan bakau seluas 78,652 Ha (18,85 %) dari luasan pola ruang Kecamatan Meuraxa dan terdapat
penambahan areal tambak seluas 5,521 Ha (1,32 %). Untuk kawasan yang berbatasan langsung dengan laut sebaiknya diperbanyak
dengan jenis Cemara Laut (Casuarina equisetifolia L), Ketapang (Terminalia catappa L), Pandan Laut (Pandanus odorifer Kuntzey
dan Bakau (Rhizopora) sedangkan untuk wilayah yang tidak berbatasan dengan pantai diperbanyak dengan jenis Angsana
(Pterocarpus indicus WilldA Trembesi (Albizia saman Jacqy, Pulai (A/stonia scholaris L. R. Bry, Akasia Daun Kecil (Acacia
auriculiformis A. Cunn; dan jenis tumbuhan penvusun ruang terbuka hijau.
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ABSTRACT
The coastal region which its vegetation turns a thin window, tsunami waves can reach a dozen kilometers of to the mainland\ while
still having a good vegetation coverage, the extent of damage relatively lighter. Disaster mitigation is a preventive effort that must
be implemented in earthquake and tsunami prone areas. To smooth the evacuation effort, it must be considered the spatial planning
of the city area based on mitigation. Research objectives are (1) to see the rendering vegetation coastal with the concept of disaster
mitigation with the Spatial Plan Area (RTRW) 2009 - 2029 in district of Meuraxa. (2) the development of coastal vegetation
composition for tsunami disaster mitigation at the sub district of Meuraxa. This research uses descriptive qualitative or apllied
research which includes sun>ey research. In district of Meuraxa, there are several types of plants include Mangroves (Rhizopora),
fires (Avicevia germinans), Pine (Casuarina equisetifolia L) Sea, Ketapang (Terminalia catappa L), Thespesia Populnea (Thespesia
populnea (L) Soil) coconut (Cocus nucifera L), Trembesi (Alhizia saman Jacq) and several other plant species which have an
important role in addressing the wide range of threats, among other disasters such as the tsunami, coastal abrasion, anchoring
waves, windbreaks. Preparation of the pattern space RTRW 2009-2029 in district of Meuraxa Banda Aceh consists of 8 (eight) the
parameter pattern dominated by water space patterns of 172.596 Ha (41.35%), residential area covering an area of 60.963 Ha
(14.61%) as for the pattern of open green space area of 8.475 Ha (2.03%) and mangrove forests covering an area of 90.595 Ha
(21.71%) of the total area of the pattern space of Meuraxa district. While the existing pattern of sub district of Meuraxa Banda Aceh
which consists of 9 (nine) parameters parameters pattern dominated by water space patterns of 172.596 Ha (41.35%), residential
area covering an area of83.173 Ha (19.93%), as for the pattern of open green space area of39.822 Ha (9.54%) and mangrove forests
covering an area of 78.652 Ha (18.85%) of the total area of the pattern space of Distric Meuraxa and there is the addition of acreage
farmed area of 5.521 Ha (1.32%). To the area bordering the sea should preferably be reproduced with the kind of Sea Pine
(Casuarina equisetifolia L), Ketapang (Terminalia catappa L), Pandan Laul (Pandanus odorifer Kuntze) and mangrove swamps
(Rhizopora) whereas for the unrestricted territories reproduced with the kind of Angsana (Pterocarpus indicus Willd), Trembesi
(Albizia saman Jacq), Pulai (Alstonia scholaris L. R. Br), Small-leaf Acacia (Acacia auriculiformis A. Cunn) and plant species of
green open space.
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